






















































































































































gcdung-gcdung di dalam komplck Bcntcng Vrcdcburg diizinkan sesuai dengan kebutuhan sebagai museum. Tahun 1987 Henteng Vredeburg sebagai museum dibuka untuk umum oleh Prof. Dr. Haryati Subadio, Dircktur Jenderal Kebudayaan, dcngan nama Museum Bekas Benteng V redeburg Yogyakarta. 
foto 4.1 . .Pintu Gerbang Sebelah Barnt 












































































































































































































































































Program publik yang menginspirasi dan 
menanamkan nasionalisme serta penguatan 





















































Bersama s iapa Ket ika berkunjung ke  Museum
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Pada tahun 2010 s.d. 2017 Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman menyelenggarakan program Revitalisasi Museum, yang bertujuan untuk mewujudkan 
museum Indonesia yang dinamis dan berdaya guna sesuai dengan 
standar ideal pengelolaan dan pemanfaatan museum. Meskipun 
demikian, program tersebut belum ditindaklanjuti dengan 
kajian untuk mengetahui sejauh mana implementasi program 
Revitalisasi Museum tersebut terhadap pengelolaan museum 
dan apresiasi masyarakat. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
beberapa museum yang mendapatkan program revitalisasi telah 
terbantu dalam hal perawatan koleksi, pemeliharaan bangunan, 
dan peningkatan SDM, dan lain-lain. Namun sejalan dengan 
pemberlakukan otonomi daerah, pengelolaan museum telah 
diserahkan sepenuhnya kepada pemerintah daerah. Namun, 
pemerintah daerah belum mempunyai perencanaan yang baik 
terhadap museum, karena tidak dianggap sebagai aset yang 
penting. Demikian juga dengan kurangnya upaya pengembangan 
kualitas SDM yang menangani museum. Dalam hal apresiasi 
masyarakat terhadap museum, khususnya para peserta didik, 
pemerintah daerah belum sepenuhnya mendukung sekolah untuk 
melakukan aktifitas pendidikan di luar kelas, dalam bentuk wajib 
kunjung museum.
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